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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa 

gotong royong yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi warga dalam menjaga 

kebersihan lingkungan di daerah Kelurahan Cinta 

Damai yang sebelumnya terdapat lahan kosong 

dengan rumput liar dan tumpukan sampah. Serta 

bentuk nyata kontribusi tim PKM untuk terjun 

langsung ke masyarakat. Kegiatan gotong royomg 

ini melibatkan warga secara aktif dalam 

pembersihan lingkungan, termasuk pengumpulan 

sampah dan pembabatan rumput. Kegiatan ini 

berhasil meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

warga dalam menjaga kebersihan lingkungan. Lahan 

kosong yang sebelumnya kotor dan tidak terawat 

berhasil dibersihkan, meningkatkan estetika 

lingkungan dan mengurangi potensi penyakit. 
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1. Pendahuluan 

Jalan Sempurna, Kelurahan Cinta Damai, memiliki lahan kosong yang ditumbuhi rumput 

liar dan digunakan sebagai tempat pembuangan sampah, menyebabkan lingkungan tidak 

sedap dipandang, berpotensi menimbulkan penyakit, dan mengurangi estetika lingkungan. 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi masalah tersebut dengan 

memberdayakan warga melalui gotong royong [1], [2]. Kelurahan Cinta Damai 

menghadapi tantangan dalam menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan karena 

kurangnya partisipasi warga dalam gotong royong, yang mengakibatkan penumpukan 

sampah, kerusakan fasilitas umum, dan kurangnya perawatan ruang terbuka hijau. 
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Kegiatan ini dirancang sebagai upaya cepat untuk menyelesaikan masalah tersebut dan 

menumbuhkan kembali semangat gotong royong di Masyarakat [3], [4].  

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

warga dalam kegiatan gotong royong serta memperbaiki kodisi lingkungan di Jl. Sempurna 

Kelurahan Cinta Damai [3], [5], [6]. 

 

2. Solusi Permasalahan Mitra 

Permasalahan utama yang dihadapi di Jalan Sempurna, Kelurahan Cinta Damai, adalah 

kondisi lingkungan yang tidak terawat akibat lahan kosong yang ditumbuhi rumput liar dan 

dijadikan tempat pembuangan sampah, menyebabkan lingkungan tidak sedap dipandang, 

berpotensi menimbulkan penyakit, dan mengurangi estetika [7], [8]. Selain itu, kurangnya 

partisipasi warga dalam kegiatan gotong royong secara berkala menyebabkan masalah 

seperti penumpukan sampah, kerusakan fasilitas umum kecil yang dibiarkan, dan 

kurangnya perawatan taman atau ruang terbuka hijau [9]. Kendala dalam pelaksanaan 

gotong royong meliputi rendahnya partisipasi warga, keterbatasan sumber daya (alat, 

bahan, anggaran), kurangnya koordinasi dan komunikasi, serta faktor eksternal seperti 

cuaca.  

Menanggapi permasalahan tersebut, tim Pengabdian Masyarakat dari Universitas Sari 

Mutiara Indonesia menawarkan solusi terpadu yang berakar pada konsep gotong royong 

dan pemberdayaan Masyarakat [10], [11]. Untuk meningkatkan partisipasi dan efektivitas, 

tim melakukan sosialisasi intensif dan pengadaan sumber daya yang memadai, serta 

memastikan koordinasi yang baik melalui kepanitiaan dan komunikasi efektif. Solusi ini 

juga mencakup strategi komprehensif untuk menumbuhkan kembali semangat gotong 

royong, yaitu melalui edukasi nilai-nilai gotong royong berkolaborasi efektif dengan 

warga, RT/RW [12]. Metode pelaksanaannya melibatkan sosialisasi awal, pembagian 

tugas, pelaksanaan kegiatan terfokus (pembersihan lingkungan, pembabatan rumput, 

pengumpulan sampah organik), dan evaluasi singkat.  

 

3. Metode Pelaksanaan 

3.1 Sasaran Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat 

Sasaran utama kegiatan ini daerah Jl. Sempurna, Kelurahan Cinta Damai. 

 

3.2. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat 

Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif, di mana tim PKM, warga 

serta perangkat desa terlibat secara aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. 

 

3.3. Langkah-Langkah Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat 

Tahapan atau langkah-langkah pelaksanaan kegiatan meliputi: 

1. Pembagian Tugas: Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan pembagian tugas kepada 

warga berdasarkan kemampuan dan minat mereka. 

2. Pembersihan Lingkungan: Kegiatan utama difokuskan pada pembersihan 

lingkungan di Jalan Sempurna, Kelurahan Cinta Damai, termasuk pengumpulan 

sampah, pembersihan saluran air, dan pemangkasan tanaman liar. 

3. Sosialisasi Singkat: Sosialisasi singkat tentang pentingnya gotong royong dan 

kebersihan lingkungan disampaikan sebelum dan selama kegiatan. 

4. Metode Pelaksanaan: Metode pelaksanaannya melibatkan sosialisasi awal, 

pembagian tugas, pelaksanaan kegiatan terfokus, dan evaluasi singkat. Kolaborasi 

dengan pihak terkait sangat penting. 

 



199 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam 1 hari kunjungan dengan agenda sebagai berikut: 

Tabel 1. Agenda Kegiatan Gotong Royong Sebagai Wujud Perilaku Hidup 

Bersih di Kelurahan Cinta Damai 

 

Kegiatan gotong royong dilaksanakan dalam satu hari kunjungan pada Jumat, 16 Mei 

2025. Agenda kegiatan meliputi briefing tim PKM, menjumpai perangkat desa, kunjungan 

ke lokasi gotong royong, pelaksanaan gotong royong, serta penutupan dan evaluasi. 

Seluruh rangkaian kegiatan dimulai pada pukul 07:30 WIB hingga selesai. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada gotong royong di Kelurahan 

Cinta Damai telah berhasil dilaksanakan. Kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran 

dan partisipasi warga dalam menjaga kebersihan lingkungan, terlihat dari antusiasme 

warga dalam berpartisipasi. Lahan kosong yang sebelumnya kotor dan tidak terawat 

berhasil dibersihkan, yang berkontribusi pada peningkatan estetika lingkungan dan 

pengurangan potensi penyakit. Kendala yang dihadapi selama kegiatan antara lain adalah 

cuaca hujan. Namun kendala tersebut berhasil diatasi dengan penggunaan jas hujan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rangkaian Kegiatan Gotong Royong Tim PKM dan Masyarakat 

 

 

 

 

 

Hari/Tanggal  Materi  Waktu (WIB) 

Jumat 
16 Mei 2025 

Briefing Tim PKM  
 

Pukul 07:30 - selesai 
Menjumpai perangkat desa 

Kunjungan ke lokasi gotong 
royong  
Pelaksanaan gotong royong 

Penutupan dan evaluasi 
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Gambar 2. Foto Bersama Tim PKM, Perangkat Desa dan Masyarakat 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan fokus gotong royong di Kelurahan Cinta 

Damai telah dilaksanakan. Kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

warga dalam menjaga kebersihan lingkungan. Lahan kosong yang sebelumnya kotor dan 

tidak terawat berhasil dibersihkan, meningkatkan estetika lingkungan dan mengurangi 

potensi penyakit. 

Disarankan agar kegiatan gotong royong perlu dilanjutkan secara rutin di Kelurahan Cinta 

Damai untuk mempertahankan kebersihan lingkungan. Pemerintah setempat 

(RT/RW/Kelurahan) diharapkan memberikan dukungan lebih lanjut dan memfasilitasi 

kegiatan gotong royong serta pendekatan partisipatif harus terus diterapkan untuk 

memastikan keterlibatan aktif seluruh warga. 

 

6. Ucapan Terimakasih 

Kami mengucapkan terima kasih kepada tim pengabdian pada masyarakat yang telah 

bersinergi menyelesaikan tugasnya dengan baik. Kepada Lurah Cinta Damai dan jajaran 

serta masyarakat yang telah bersedia menerima kehadiran tim PKM, serta dukungan dari 

pimpinan dan jajaran Universitas Sari Mutiara Indonesia. 
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